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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang
telah berkenan memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga laporan tugas akhir
dengan judul Pengawetan dan Perkuatan Bambu sebagai Tulangan Beton telah
berhasil disusun.

Laporan ini disusun sebagai bagian dari persyaratan menyelesaikan
pendidikan tingkat sarjana pada Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas
Soegijapranata.

Laporan Tugas Akhir int-disusun berdasarkan hasil studi literatur dari buku-
buku acuan tentang pengawetan dan buku-buku tentang Penggunaan Bambu sebagai
Tulangan Beton serta hasil-hasil percobaan yang telah dilakukan oleh para ahli.

Dengan selesainya laporan imi penulis tak lupa menyampaikan terima kasih
kepada yang terhormat :

1. Bapak Ir. Widija Suseno,MT selaku Dosen Pembimbing I Tugas Akhir

2. Bapak Ir. David Widianto,MT selaku Dosen Pembimbing IT Tugas Akhir

3. Semua pihak yang telah membantu selama proses tugas akhir hingga tersusunnya
laporan ini.

Penulis menyadari bahwa laporan.ini jauh dari sempurna. Oleh karena itu
penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari para pembaca,
guna kelengkapan laporan ini sehingga dapat berguna bagi semua pihak.

Akhirnya penulis harapkan laporan kerja praktek ini dapat berguna bagi

penulis pribadi maupun semua pihak yang memerlukannya.

Semarang,

Penyusun
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. Inmtisari -

bu banvak fumbuh di benua Asia dengan 75 genera 1250 spesies dan
Indonm:?a.am merupa.aan salah satu negara penghasil bambu terkemuka dengan
giesnya yang unggul. i
e s?eniguﬁaang\g)mnbu gebagai bahan konstruksi sedang gziat fhgalakkan karena
bambu mudab didapat, harganya relatif murah serta dapat dikerjakan oleh tenaga
kurang terampil, sebagai contohnya adalah penggunaan bambu sebagai bahan
tulangan beton.

Sifat — sifat bambu sebagai tulangan beton berpengaruh besar terhadap
pemuaian dan penyusutan pada sast bambu digunakan sebagai tulangan beton.
Penanggulangan perlu diperhatikan jenis bambu, umur bambu serta cuaca saat
penebangan dilakukan agar tidak mempengaruhi kekuatan tarik, kekuatan tekan dan
geser pada bambu yang akan digunakan serta mekanisme interaksi antara bambu
dengan beton.

Proses pengawetan berfungsi unfuk menghindarkan bambu deri serangan

kumbang bubuk dan agar bambu lebih awet serta tahan lama proses pengawetan
dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yakm proses pengawetan secara fradisional
dan secara modern yang mana keduanya mempunyai kelemahan dan keunggulan
masing — masing dimana pada :
Proses pengawetan fradisional biasanya memakan wakfu lebih lama, mudah dalam
hal pengerjaannya dan tidak membutuhkan biaya yang mahal, tetapi pada proses
pengawetan modern diperlukan banyak biaya Sulit pengerjaannya dan tidak
membutuhkan banyak waktu serta dapat digunakan untuk berbagai jenis bambu.

Penggunaan bambu sebagai bahan altemmatif pengganti baja dan sebagai bahan
konstruksi yang lain dapat dilakukan tetapi perlu diperhatikan proses penebangannya,
pemilihan jenis bambu meliputi jenis dan umur bambu ifu sendiri sampai pada proses
penerapannya di lapangan pada saat bambu itu digunakan,
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